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ABSTRAK
Perkawinan adalah suatu perbuatan hukum yang melahirkan akibat hukum
berupa hak dan kewajiban. Perkawinan yang sah menimbulkan akibat hukum yang
sah pula. Negara Indonesia adalah Negara Hukum yang telah menetapkan
peraturan perundang-undangan tentang perkawinan seperti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974, Peraturan Pemerlntah Nomor 9 Tahun 1975 , dan Kompilasi

5ah  menurut hukum
> berwenang dengan
tujuan mendapatka Namun di Kenagarian
Malalak Selatan ya fi ukan tidak tercatat di
Kantor Urusan Aga a Ingg hale SEHAM 1stri tidak memiliki bukti
perkawinan dalam : bRt pihak Pengadilan Agama
Kelas II Maninaju, Maldlak, dan Pemerintah
Nagari Malalak Selat [ k m¢mudahkan pasangan
suami istri dengan| B idang h keliling. Berdasarkan hal
tersebut,penulis tertafs ) itl

dijelaskan bahwa
agamanya dan kep

1i Pengadilan Agama

Kelas II Maninja - ang pénelitian ini adalah
yuridis-empiris, yalﬁ;_p e hq*litlan lapangan untuk
mendapatkan data p elitian adalah (1). Alasan
masyarakat Kenagarl@n __g nikah ke Pengadilan

tentang pentingnya pencatatan perkawinan,(2). Pelaksanaan itsbat nikah di
Kenagarian Malalak Selatan oleh Pengadilan Agama Kelas II Maninjau dalam hal
pencatatan perkawinan adalah dengan melakukan tindakan pemberitahuan
terhadap masyarakat Nagari Malalak Selatan sampai keluarnya Itsbat nikah, (3).
Akibat hukum setelah dikeluarkan itsbat nikah di Kenagarian Malalak Selatan oleh
Pengadilan Agama Kelas II Maninjau ialah terjaminnya kepastian hukum bagi
pasangan suami istri, anak baik berupa hak dan kewajiban para pihak, harta
bersama, dan kewarisan setelah perkawinan dicatatkan sebagaima yang telah
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan.

Kata Kunci: Perkawinan Tidak Tercatat, Itsbat Nikah, Akibat Hukum Iltsbat
Nikah.
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ABSTRACT

Marriage is a legal act that gives birth to legal consequences in the form
of rights and obligations. Legitimate marriages also have legal consequences. The
State of Indonesia is a Law State that has established marital legislation such as
Law Number 1 of 1974, Government Regulation Number 9 of 1975, and
Compilation of Islamic Law. In Article 2 paragraph (1), (2) of Law Number 1 of
1974, it is explained that every marriage conducted according to religious law and
its trust must be registered with the authorlzed party with the aim of obtaining
legal certainty agamst marriage. Howeve South Malalak communities that
occurred in the marrigges P{ﬂrﬁﬂﬂ S reRsaligious Affair Office
(KUA), thus makin S i aVC pof of marriage in the
form of a marriage g the inaj ss II Religious Court,
the Malalak District| Re alalak Government
made an effort to jmake it eas : 0 |conduct a round of
marriages for marfiage. € aut yur is interested in
conducting reseach C ! arriage For South Malalak
Communities Throuigk inj i I. The method used in this
study is juridical- i SQe ol & ¢ i

primary data in the . e e study are (Il ) The reason for the
people of South Mgl ¢ ) iage to the Class 1I
Maninjau Rehglous \"'&. Jawareness about the
importance of marriagt on of the marriage
certificate in SouthyMaka H 08 e !'.,-,I Class II Religious

Court in terms of recOx ""_in--"-: A ||.i_i‘ A€
communities until the™ issuan _ﬂr g6 '_'derg'lrﬂcate, (3) The legal
consequences after the issuaricé—o] age licenses in South Malalak
communities by the Class II Religious Court of Maninjau is the assurance of legal
certainty for married couples, children in the form of rights and obligations of the
parties, joint assets and inheritance after marriage is recorded as stipulated in
legislation - invitation.
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